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RINGKASAN 

Talas termasuk dalam salah satu jenis umbi-umbian. Talas mudah tumbuh 

di Indonesia dan merupakan sumber karbohidrat non beras yang banyak digemari 

masyarakat. Di Desa Bondo Kecamatan Bangsri Kabupaten Jepara banyak 

dijumpai umbi talas yang pemanfataannya masih kurang mendapat perhatian dan 

hanya dijual dengan harga yang murah. Padahal jika dapat mengelola umbi talas 

tersebut dengan tepat maka akan meghasilkan nilai jual yang tinggi. Umumnya para 

ibu di Desa Bondo Kecamatan Bangsri Kabupaten Jepara kurang berinovasi dalam 

mengolah umbi talas. Kebanyakan dari mereka hanya berprofesi sebagai ibu rumah 

tangga sehingga dibutuhkan suatu ketrampilan guna mencapai kesejahteraan. Umbi 

talas yang terdapat disana hanyalah dijual dan dikonsumsi dengan skala yang kecil 

sebagai bahan makanan pengganti beras. Melihat kenyataan tersebut, kami tim 

PKM Pengabdian Masyarakat bermaksud untuk mengadakan suatu pelatihan dan 

pengembangan (berbasis pendampingan) bagi kaum perempuan agar menjadi ibu 

rumah tangga yang terampil dalam melihat potensi daerahnya untuk pengembangan 

usaha. Keterampilan yang diterapkan  berupa pelatihan pembuatan Pulas Magar 

(pudding talas manis dan segar). Dengan pelatihan keterampilan ini nantinya kaum 

perempuan akan berinovasi menjadi wirausaha untuk meningkatkan 

perekonomiannya sebagai pengusaha pudding talas yang memiliki nilai jual tinggi. 

Sehingga selain para ibu rumah tangga memiliki keterampilan juga dapat 

menambah perekonomian keluarga. 

Kegiatan ini sifatnya adalah pendampingan kaum ibu rumah tangga untuk 

mengembangkan keterampilan pembuatan pudding talas. Demi terlaksananya 

program ini, tahap pertama yang kami lakukan adalah pemetaan Desa Bondo yang 

hendak dijadikan sasaran kegiatan. Selanjutnya akan diadakan sosialisasi program 

kepada para ibu rumah tangga, setelah tahap sosialisasi terlewati akan dilaksanakan 

praktek atau implementasi dari pengetahuan yang diperoleh dalam kegiatan 

sosialisasi yaitu pelaksanaan pembuatan pudding talas dan setelah pemantauan 

selama 3-4 bulan  maka produk pudding talas akan dipasarkan secara langsung 

dengan menjalin relasi ke berbagai distributor makanan dan ditawarkan ke industri 

pusat oleh-oleh khas Kota Jepara. Selama kegiatan pendampingan tersebut akan 

dilaksanakan evalusai setiap 2 minggu sekali untuk melihat perkembangan disetiap 

tahap kegiatan dan mendiskusikan dengan warga terkait problem atau permasalahan 

yang muncul selama kegiatan.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Desa Bondo  Kecamatan Bangsri Kabupaten Jepara merupakan suatu daerah 

yang mayoritas penduduknya adalah petani, nelayan dan pedagang. Sektor 

pertanian tradisional yang berkembang di Desa Bondo  merupakan salah satu 

pemicu rendahnya kualitas ekonomi disana karena kurangnya inovasi 

masyarakat untuk mengembangkan jenis pertanian yang bernilai ekonomi 

tinggi, kurangnya akses para petani terhadap pasar dan rendahnya upah buruh. 

Dalam kehidupan sehari-hari, kaum Ibu-ibu disana hanya berdiam dirumah 

selagi tidak mengurusi lahan pertanian dan sibuk mencari penghasilan 

tambahan. 

Sebagai daerah pertanian, kaum Ibu-ibu dan pemuda sebenarnya tidak harus 

menganggur dan bingung untuk menambah penghasilan keluarga. Kaum ibu-

ibu disana dapat membuat sebuah inovasi di bidang kuliner yang dapat mengisi 

waktu luang mereka untuk menambah penghasilan. Ketika keterampilan dalam 

bidang kuliner mereka meningkat, maka mereka dapat berinovasi 

mengembangkan suatu jenis makanan yang memiliki harga jual tinggi di 

pasaran daripada sekadar berdiam dirumah tanpa menghasilkan pendapatan.  

Berdasarkan potensi yang dimiliki, Desa  Bondo sebenarnya dapat 

berkembang menjadi suatu daerah yang memproduksi kuliner modern dengan 

pembudidayaan tanaman talas untuk bahan baku pembuatan puding talas.  

Pengembangan kuliner tanaman talas dipilih sebagai alternatif program karena 

tanaman talas sangat potensial sekali di desa-desa  mengingat tanaman talas 

kurang dimanfaatkan secara optimal dan pemanfaatannya masih terbatas pada 

konsumsi rumah tangga. Selain itu, dapat menaikkan prospek nilai jual tanaman 

talas di pasaran, dan lebih lagi tanaman talas mudah perawatannya.  

Berkembangnya keterampilan masyarakat Bondo dalam pengolahan talas  

dengan teknik-teknik pengolahan yang  modern, dapat dikembangkan menjadi 

ladang berwirausaha bagi kaum Ibu- ibu rumah tangga, mereka bisa 

memanfaatkan umbi talas  untuk dijadikan puding talas yang manis dan segar. 

Teknik pengolahan yang akan dikembangkan dalam pembuatan puding  ini 

adalah teknik pengolahan sederhana yang bisa dikuasai oleh kalangan Ibu-ibu, 

namun ada sedikit perlakuan yang berbeda antara teknik pengolahan puding 

talas dengan teknik pengolahan puding-puding yang lain, yakni terletak pada 

pengolahan bahan dasar talas. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, kami bermaksud untuk mengadakan 

sebuah pendampingan pemberdayaan bagi Ibu-ibu rumah tangga. Kaum Ibu-

ibu yang sebelumnya pengangguran dan biasanya  bekerja sebagai buruh tani 

dengan upah yang rendah, agar memiliki keterampilan berwirausaha dalam 

bidang kuliner khususnya pengolahan puding  talas  sehingga Ibu-ibu Desa 
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Bondo nantinya akan menjadi ibu rumah tangga yang bisa memajukan 

perekonomian Desa Bondo. Dengan berkembangnya Desa Bondo menjadi 

sentra kuliner maka perekonomian masyarakat akan meningkat dari pada 

kondisi saat ini. 

B. Luaran Yang Diharapkan 

Luaran yang diharapkan dari PKM Pengabdian Masyarakat ini adalah 

meningkatnya keterampilan Ibu-ibu rumah tangga di Desa Bondo dalam 

melakukan inovasi pengolahan makanan yang menjadi potensi daerah. 

Keterampilan pengolahan makanan yang menjadi fokus utama adalah teknik 

pengolahan puding talas dengan memanfaatkan potensi umbi talas yang ada di 

Desa Bondo secara maksimal dan menjadikan produk pudding talas sebagai 

makanan khas atau oleh-oleh Kota Jepara. Setelah program pelatihan 

pembuatan pudding talas manis dan segar sukses dikembangkan maka secara 

otomatis perekonomian masyarakat Bondo akan berubah dari sistem pertanian 

tradisional menjadi perekonomian berbasis kewirausahaan.  

C. Manfaat Kegiatan 

1. Meningkatkan inovasi dan keterampilan warga Desa Bondo khususnya 

kaum ibu di bidang kuliner. 

2. Menambah pengetahuan masyarakat Bondo tentang pengolahan tanaman 

talas dengan teknik pengolahan modern dalam melakukan inovasi puding 

talas. 

3. Meningkatkan pendapatan ibu rumah tangga dengan melakukan wirausaha 

mandiri.  

4. Meningkatkan taraf hidup keluarga dan perekonomian masyarakat sehingga 

menjadi akses untuk meningkatkan taraf hidup bidang lainnya.  
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BAB 2 

GAMBARAN UMUM MASYARAKAT 

 

Secara administratif  Desa Bondo terletak di Kecamatan Bangsri Kabupaten 

Jepara terletak pada arah Timur Laut dari Ibukota Jawa Tengah (Kota Semarang). 

Kabupaten Jepara beriklim tropis dengan suhu atau temperatur rata-rata berkisar 

21,55° - 32,71°C. Desa Bondo merupakan sebuah daerah yang berbasis pertanian, 

perdagangan dan  perikanan. Perilaku masyarakat pedesaan; terdiri dari masyarakat 

petani dan masyarakat nelayan. Kondisi ini lebih bersifat homogen, yaitu pada 

sektor agraris.  (Badan Pusat Statistik Kab.Jepara, 2012) 

 Dalam aktivitas perekonomian, Desa Bondo tak jauh berbeda dengan 

pedesaan  lainya. Dimana sebagian besar penduduknya bekerja sebagai petani baik 

petani pemilik lahan ataupun sebagai buruh tani, sebagian sebagai nelayan dan 

pedagang kecil. Pada masyarakat golongan bawah yang termasuk warga Desa 

Bondo dimana Ibu- ibu rumah tangga hanya berdiam dirumah karena bingung 

mencari pekerjaan untuk menambah penghasilan keluarga. 

 PKM Pengabdian kepada masyarakat ini digagas untuk memberikan solusi 

atas permasalahan kemiskinan masyarakat di Desa Bondo dengan pendampingan 

pemberdayaan  Ibu-ibu rumah tangga untuk meningkatkan keterampilan dibidang 

wirausaha  khususnya pengolahan tanaman talas dengan teknik pengolahan umbi 

talas menjadi inovasi makanan yang modern agar lebih efektif dan memiliki 

produktifitas hasil penjualan yang tinggi. 

 Pendampingan pemberdayaan Ibu-ibu rumah tangga dalam pengembangan 

keterampilan mengolah makanan yang baru dan wirausaha mandiri berbasis 

agroindustri  skala kecil ini, selain akan meningkatkan perekonomian keluarga 

tentunya tidak akan menganggu kodrat mereka sebagai ibu rumah tangga. Mereka 

tetap bisa melakukan pengolahan puding talas dirumah mereka, setelah tugas 

domestik mereka terselesaikan. 
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BAB 3 

METODE PELAKSANAAN 

 

1. Teknik Pembuatan Pudding Talas Manis Dan Segar 

Teknik pembuatan pudding talas ini tidak jauh berbeda dengan pembuatan 

pudding pada umumnya. Jika pada umumnya pudding hanya terbuat dari 

campuran agar-agar dan santan kelapa, maka kami melakukan inovasi dengan 

memanfaatkan potensi yang ada di desa Bondo yakni umbi talas. Campuran 

umbi talas dengan agar-agar dan santan akan menjadi inovasi pudding yang 

segar, nikmat dan bergizi.  

Alat dan bahan yang digunakan adalah sebagai berikut : 

Alat : 

a. Pisau 

b. Baskom 

c. Panci pengukus 

d. Kompor 

e. Panci perebus 

f. Blender  

g. Sendok pengaduk 

h. Cup pudding 

 

Bahan : 

1. Umbi talas 

2. Agar-agar tanpa rasa 

3. Gula pasir 

4. Santan kelapa 

5. Vanilli bubuk 

6. Garam halus 

7. Pewarna makanan 

8. Susu kental manis putih 

Adapun langkah-langkah pembuatannya adalah sebagai berikut : 

a. Menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan. 

b. Kupas talas kemudian dicuci sampai benar-benar bersih dan 

getahnya sudah hilang. 

c. Hidupkan kompor kemudian kukus talas yang sudah dicuci bersih 

ke dalam panci pengukus. Kukus sampai talas terasa empuk dan 

lunak kemudian dihaluskan menggunakan blender. 

d. Masukkan semua bahan (talas yang sudah halus, agar-agar, gula 

pasir, santan kelapa, vanilli bubuk, garam halus, pewarna makanan) 
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kedalam panci perebus yang sudah disiapkan kecuali susu kental 

manis. 

e. Rebus bahan yang sudah dicampur sampai mendidih sambil diaduk-

aduk menggunakan sendok pengaduk. 

f. Matikan api lalu masukkan susu kental manis sambil diaduk hingga 

merata. 

g. Setelah semua tercampur, tuang kedalam cetakan dan diamkan 

sampai dingin  

h. Jika ingin pudding dengan rasa yang segar dapat dimasukkan ke 

dalam freezer / pendingin. 

2. Pra Pelaksanaan 

a. Tahap Pemetaan Lokasi Pengabdian Masyarakat 

Tahap pemetaan ini merupakan suatu tahapan awal yang dilakukan sebelum 

tim  PKM Pengabdian masyarakat merancang perencanaan program yang 

akan dilaksanakan (pra penulisan proposal). Dalam tahap ini akan 

diidentifikasi apa permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat sasaran dan 

memecahkan solusinya, berdasarkan potensi yang selama ini belum 

dikembangkan oleh masyarakat. Dalam tahap ini sekaligus juga meminta 

surat kerja sama dengan mitra kerja, apabila program ini dinyatakan 

diterima. 

b. Tahap pengadaan perlengkapan 

Sesuai dengan perencanaan bahwa dalam kegiatan ini, akan dibeli sejumlah 

perlengkapan yang menunjang kegiatan pembuatan pudding talas yang 

sudah tertera pada uraian alat dan bahan diatas. 

c. Tahap sosialisi 

Tahap sosialisasi ini dilakukan di Rumah Ibu RT selaku koordinator PKK 

Desa Bondo, dengan subtansi materi pentingnya mengembangkan 

wirausaha mandiri melalui pembekalan ketrampilan dalam mengolah talas 

menjadi pudding talas, prospek kedepanya serta langkah-langkah 

pemasaranya. Dalam tahap sosialisasi ini akan dijelaskan keunggulan 

pembuatan pudding talas untuk meningkatkan perekonomian keluarga.   

3. Pelaksanaan Kegiatan  

a. Tahap Pembuatan Pudding Talas    

Setelah semua perlengkapan tersedia, maka saatnya implementasi dari 

semua pengetahuan yang diperoleh dalam tahap sosialisasi, yaitu 

pembuatan pudding talas dengan teknik yang sebelumnya telah 

disosialisasikan. Dalam tahap ini akan didampingi oleh orang yang 

kompeten dalam bidang kuliner serta tim pelaksana PKM- Pengabdian 

Masyarakat.  
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b. Pemarasan Produk  

Setelah 3-4 minggu setelah pelatihan, tim PKM-Pengabdian Masyarakat 

bersama masyarakat akan memasarkan hasil berupa pudding talas dengan 

menjalin relasi keberbagai distributor makanan dipasar-pasar atau industri 

pusat oleh-oleh khas Jepara untuk dijual ke pengunjung wisata pantai Kota 

Jepara.  

4. Monitoring dan Evaluasi  

Tahap ini merupakan suatu tahapan pengembangan pelatihan pembuatan 

pudding talas, tahap monitoring dilakukan dengan pemantuan dan 

pendampingan selama proses pelatihan.  Bagaimana perkembangan dari 

program yang telah dilaksanakan serta mengevaluasi berbagai kendala-kendala 

yang muncul selama kegiatan berlangsung dan dicarikan solusi bersama 

masyarakat.  

Setiap 2 minggu sekali kaum perempuan akan diajak berdiskusi mengenai 

progress dan pencapaian dari kegiatan pelatihan pembuatan pudding talas dalam 

wirausaha mandiri untuk mengembangkan potensi Desa Bondo berupa talas 

sebagai oleh-oleh khas Kota Jepara.   
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BAB 4 

BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 

 

A. Anggaran Biaya 

 

No. Jenis Pengeluaran  Biaya (Rp) 

1.  Peralatan Penunjang 3.745.000 

2. Bahan Habis Pakai 5.180.000 

3. Perjalanan 1.800.000 

4. Lain-lain 1.300.000 

 JUMLAH BIAYA 12.025.000 

 

 

B. Jadwal Kegiatan 

Jenis Kegiatan 

Bulan Ke- 

I II III IV V 

1 2 3 1   1 1 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Persiapan dan 

Perijinan Program                                          

Pengadaan 

Perlengkapan                                         

Tahap Sosialisasi                                         

Praktik dan 

Pelatihan 

pembuatan 

Pudding Talas                                         

Pemasaran Produk                                         

Tahap Evaluasi                                         
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 (Biodata Ketua, Anggota dan Dosen Pembimbing) 
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Lampiran 2 l 

BIODATA DOSEN PEMBIMBING 
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Lampiran 2 (Justifikasi Anggaran Kegiatan) 

 

1. Peralatan Penunjang 

2. Peralatan Habis Pakai 

 

Material Justifikasi Pemakaian Kuantitas Harga Satuan Jumlah (Rp) 

Menyewa camera 

digital Dokumentasi kegiatan 5 kali Rp. 60.000 Rp. 300.000 

Menyewa tempat 

pelaksanaan 

kegiatan 

Sosialisasi dan 

pelaksanaan 4 kali Rp. 250.000 Rp. 1.000.000 

Panci perebus Perebusan bahan 2 buah Rp. 100.000 Rp. 200.000 

Blender Penghancur bahan 2 buah Rp. 350.000 Rp. 700.000 

Pisau Pemotong 5 buah Rp. 15.000 Rp. 75.000 

Panci pengkukus Pengkukus bahan 2buah Rp. 100.000 Rp. 200.000 

Kompor (kompor, 

tabung gas, 

regulator) Pemanas 1buah Rp. 950.000 Rp. 950.000 

Sendok pengaduk Pengaduk bahan 5 buah Rp. 10.000 Rp. 50.000 

Baskom Tempat bahan 5 buah Rp. 14.000 Rp. 70.000 

Cup pudding tempat pudding 40 cup Rp. 5.000 Rp. 200.000 

SUB TOTAL Rp. 3.745.000 

Material 
Justifikasi 

Pemakaian 
Kuantitas 

Harga 

Satuan 
Jumlah (Rp) 

Konsumsi 1 
Tahap Sosialisasi 

Program 
35 orang Rp. 40.000 Rp. 1.400.000 

Konsumsi 2 Pelatihan Pembuatan 

Pudding Talas 

35 orang Rp. 40.000 Rp. 1.400.000 

membeli umbi 

talas 

Bahan Pembuatan 

pudding talas 
15 kg RP. 15.000 Rp. 225.000 

Agar-agar bubuk 
Bahan Pembuatan 

pudding talas 

90 

bungkus 
Rp. 10.000 Rp. 900.000 

Gula pasir 
Bahan Pembuatan 

pudding talas 
15 kg RP. 15.000 Rp. 225.000 

Susu kaleng 

kental manis 

Bahan Pembuatan 

pudding talas 
30 kaleng RP. 15.000 Rp. 450.000 

Vanilli 
Bahan Pembuatan 

pudding talas 
15 pack Rp. 5.000 Rp. 75.000 

Garam halus 
Bahan Pembuatan 

pudding talas 
15 pack  Rp. 4.000 Rp. 60.000 
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3. Perjalanan  

4. Lain-lain  

Material Justifikasi 

Pemakaian 

Kuantitas Harga  

Satuan 

Jumlah 

(Rp) 

ATK Alat tulis dll   Rp. 200.000 

Pamflet Menyebarkan informasi 100 lembar Rp. 1500 Rp. 150.000 

Poster Sarana informasi 100 lembar Rp. 5.000 Rp. 500.000 

Banner Sarana informasi 2 buah Rp. 

100.000 

Rp. 200.000 

Pembuatan 

laporan 

   Rp. 250.000 

 SUB TOTAL   Rp. 1.300.000 

 TOTALKESELURUHAN   Rp. 12.025.000 

 

 

 

Kelapa 
Bahan Pembuatan 

pudding talas 
20 buah Rp. 5.000 Rp. 100.000 

Pewarna makanan 

(2 warna) 

Bahan Pembuatan 

pudding talas 
8 botol RP. 15.000 Rp. 120.000 

Pengadaan materi 

sosialisasi dan 

pelatihan 

Materi dalam bentuk 

buku 
45 lembar Rp. 5.000 Rp. 225.000 

SUB TOTAL Rp. 5.180.000 

Material Justifikasi 

Pemakaian 

Kuantitas Harga  

Satuan 

Jumlah 

(Rp) 

Semarang-

Jepara 

Perizinan 1 3 orang Rp. 100.000 Rp. 300.000 

Semarang-

Jepara 

Sosialisasi 1 3 orang Rp. 100.000 Rp. 300.000 

Semarang-

Jepara 

Pelaksanaan 3 orang Rp. 100.000 Rp. 300.000 

Penginapan Sosialisasi dan 

Pelaksanaan 

6 Rp. 150.000 Rp. 900.000 

    SUB TOTAL   Rp. 1.800.000 
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Lampiran 3 

(Susunan Organisasi Tim dan Pembagian Tugas) 

 

No. Nama Program 

Studi 

Bidang 

Ilmu 

Alokasi 

Waktu 

(jam / 

minggu)  

 

Uraian Tugas  

 

1. Muhammad 

Taufiq, 

M.Pd 

Dosen 

Pendidikan 

IPA 

IPA  Melakukan pemantauan 

pelaksanaan kegiatan 

PKM-M  

 

2. Rohmaya 

Nila 

Oktaviani 

Pendidikan 

IPA 

IPA   Mengkoordinasi anggota 

untuk menyusun proposal, 

sebagai Koordinator 

lapangan 1 dalam kegiatan 

sosialisasi dan evaluasi 

program dan melakukan 

konsultasi kepada dosen 

pembimbing  

 

3.  Septa Ria 

Firantika 

Pendidikan 

IPA 

IPA   Sebagai komando lapangan 

2 dalam kegiatan praktek 

dan  

penyiapan perlengkapan 

pelaksanaan kegiatan dan 

membantu bimbingan 

dengan dosen  

 

 

4. Diah Utami Pedidika 

Kimia 

IPA  Meminta sejumlah data di 

Kelurahan dan melakukan 

komunikasi dengan mitra 

serta menkondisikan 

masyarakat.  
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Lampiran 6 

(Denah Lokasi Mitra Kerja) 

  
Sumber: RTRW Kabupaten Jepara dan Citra 

Googlr Earth 

Gambar 1 Peta Desa Bondo Sebagai Tempat Pengabdian 

Masyarakat 

 


